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Latar Belakang. Tungau Debu Rumah (TDR) merupakan parasit yang terdapat pada debu yang ada di 
lingkungan rumah. Banyak ditemukan pada debu kasur,  dan dapat pula ditemukan pada karpet serta perabotan 
rumah tangga lainnya. Dermatophagoides pteronyssinus dan Dermatophagoides farinae umumnya ditemukan 
pada debu rumah dan berkaitan dengan reaksi alergi. Lingkungan dalam kasur yang hangat dan lembab sangat 
cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan tungau. Metode. Penelitian survei deskriptif dengan metode yang 
dilakukan secara potong lintang. Jumlah sampel sebanyak 38 orang. Variabel penelitian ini adalah Tungau Debu 
Rumah spesies Dermatophagoides pteronyssinus dan Dermatophagoides farinae dalam debu yang berasal dari 
habitat kasur kapuk dan busa di kamar penghuni rusunawa. Hasil.  Kepadatan TDR spesies Dermatophagoides 
pteronyssinus paling tinggi terdapat pada habitat kasur busa (7.67 tungau/gram debu). Dermatophagoides 
farinae dengan kepadatan di kasur busa tinggi dibandingkan kasur kapuk (2.24 tungau/gram debu). Kepadatan 
keseluruhan pada habitat kasur (16.35 tungau/gram debu) dengan kepadatan tungau paling tinggi di kasur busa 
(9.90 tungau/gram debu).   Kesimpulan. Kepadatan tungau debu rumah spesies Dermatophagoides 
pteronyssinus dan Dermatophagoides farinae di Rusunawa Universitas Tanjungpura Kecamatan Pontianak 
Tenggara paling tinggi terdapat di kasur busa. 
 
Kata Kunci:  Tungau Debu Rumah, Dermatophagoides pteronyssinus, Dermatophagoides farinae,  
kasur kapuk, kasur busa 
 
Background. House Dust Mites (HDM) are parasites found in dust in the home environment. Many are found in 
bed dust, and can also be found on carpets and other household furniture. Dermatophagoides pteronyssinus and 
Dermatophagoides farinae are commonly found in house dust and are associated with allergic reactions. The 
environment in a warm and moist mattress is perfect for the growth and development of mites. Method. 
Descriptive survey research using a cross sectional method. The number of samples is 38 people. The variables 
of this study were House Dust Mites of Dermatophagoides pteronyssinus and Dermatophagoides farinae species 
in dust originating from habitat of kapok and foam mattresses in rusunawa occupant rooms. Result. The highest 
HDM density of Dermatophagoides pteronyssinus species is found in foam mattress habitat (7.67 mites / gram 
of dust). Dermatophagoides farinae with density on high foam mattresses compared to kapok mattresses (2.24 
mites / gram of dust). Overall density in mattress habitat (16.35 mites / gram of dust) with the highest density of 
mites on foam mattresses (9.90 mites / gram of dust). Conclusion. The density of house dust mites in the species 
Dermatophagoides pteronyssinus and Dermatophagoides farinae in Rusunawa Tanjungpura University 
Southeast Pontianak Subdisctrict was highest in foam mattresses. 
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PENDAHULUAN 
Malaria merupakan salah satu 
penyakit infeksi yang disebabkan oleh 
jenis parasit Plasmodium. Parasit ini 
ditularkan melalui vektor nyamuk 
Anopheles betina dan hidup berkembang 
biak dalam sel darah merah manusia. 
1
 
Berdasarkan World Malaria Report 
2014, secara global diperkirakan 3,3 
miliyar penduduk dunia di 97 negara dan 
teritorialnya beresiko terinfeksi malaria, 
dengan 1,2 miliyar beresiko tinggi. 
Jumlah kasus malaria di Asia Tenggara 
diketahui sebanyak 1,5 juta, 97% dari 
kasus malaria menunjukkan Indonesia 
menempati peringkat ke-2 (21%), hampir 
sama dengan Myanmar (21%) dan 
sisanya tersebar di wilayah India (55%).
2
  
Wilayah Indonesia yang endemis 
dengan malaria sebagian besar berada di 
kawasan bagian timur. Secara nasional 
angka kesakitan tahun 2013 adalah 1,38 
per 1.000 penduduk berisiko. Kalimantan 
dan beberapa wilayah Sumatra masuk 
dalam kategori daerah endemik sedang 
yang dapat berpotensi berkembangnya 




Peranan sistem imun pejamu juga 
sangat penting dalam penanganan 
malaria terkait patogenesisnya yang 
kompleks, baik melibatkan sistem imun 
non-spesifik maupun spesifik. Imunitas 
seluler non-spesifik termasuk makrofag/ 
monosit dan neutrofil akan langsung 
melakukan fagositosis terhadap parasit 
yang berhasil masuk ke dalam tubuh 
hospes. Neutrofil akan membunuh parasit 
dengan cara mengeluarkan radikal bebas 
baik yang O
2




seperti nitric oxide. Bersamaan dengan 
hal tersebut antigen-antigen parasit 
memicu pelepasan sitokin yang 
dihasilkan oleh makrofag/monosit dan 
limfosit T. Sitokin yang diduga banyak 
berperan pada mekanisme patologi 
malaria adalah TNF. Perangsangan TNF-
α terhadap neutrofil dapat meningkatkan 
proses fagositosis yakni dengan 
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meningkatkan daya adheren terhadap 
berbagai substrat dan sel seperti 
pelepasan enzim lisosomal, ekspresi 
reseptor permukaan (reseptor Fc dan 
integrin), agresi dan adhesi kemotatik. 
5,6
 
Artemisin dan derivatnya merupakan 
obat anti-malaria yang dikenal sebagai 
lini pertama, karena dapat membunuh 
parasit hingga 95% dalam waktu 24 jam 
diperedaran darah tepi. WHO 
melaporkan bahwa obat anti-malaria 
seperti artemisin yang selama ini dikenal 
sebagai lini pertama dalam terapi malaria 
sudah terdeteksi resistensi oleh beberapa 
negara dunia, khususnya di Greater 
Mekong Subregion misalnya di 
Cambodia, Myanmar, Thailand dan 
Vietnam. Berhubungan dengan hal 
tersebut perlu adanya alternatif lain 
dengan tujuan agar resistensi obat tidak 
menyebar luas yaitu dengan cara 




Pandan wangi merupakan tanaman 
yang mudah ditemukan didaerah tropis 
maupun subtropis. Daunnya dipercaya 
berkhasiat sebagai obat rematik, pegal 
linu, terapi kesehatan rambut dan 
penambah nafsu makan. Selain itu 
digunakan sebagai bahan tambahan 
makanan dan properti acara sosial 
budaya oleh masyarakat Sementara 
fungsi dari akarnya masih belum banyak 
diketahui. Penelitian Widiyantoro et al 
(2014) melaporkan hasil skrining 
fitokimia ekstrak akar pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) 
didapatkan kesimpulan bahwa fraksi etil 
asetat diprediksi mempunyai aktivitas 
anti-malaria paling tinggi dalam 
kelompok fraksi polar lainnya karena 
ditemukan adanya alkaloid positif  3 (-
+++) dan terpenoid positif (+) secara in 
vitro dengan Plasmodium falciparum. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
ingin mengetahui efektivitas akar pandan 
sebagai anti-malaria terhadap jumlah 
neutrofil didalam darah mencit yang 









Penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian eksperimen murni 
(true experiment design) in vivo dengan 
desain rancangan acak lengkap 
(Completely Randomized Design).  
 
Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini menggunakan 
model mencit jantan yang memenuhi 
kriteria dan siap diinfeksi Plasmodium 
berghei. Jenis mencit yang digunakan 
adalah Mus musculus yang dewasa sehat 
tanpa cacat dengan umur antara 6-8 
minggu dan berat 25-35 gram. 
Besar Sampel 
Untuk menentukan jumlah ulangan 
(n) pada masng-masing kelompok 





Berdasarkan perhitungan maka 
diperoleh jumlah minimal tikus dalam 
setiap kelompok adalah  4 ekor. 
Kriteria Sampel 
A. Kriteria Inklusi 
a. Mencit jantan (Mus musculus) yang 
sehat dengan aktivitas biasa. 
b. Mencit jantan (Mus musculus) 
dengan umur antara 6-8 minggu dan  
berat badan 25-35 gram. 
B. Kriteria Eksklusi 
Mencit sakit yakni dengan kriteria 
yang dimaksud sebagai berikut : 
a. Cacat tubuh atau luka 
b. Tampak pucat (anemia) 
c. Gerakan tidak aktif 
d. Tidak mau makan dan minum 
Persiapan Sampel 
A. Pembagian Kelompok 
Sampel mencit dibagi menjadi 6 
kelompok, yang mana 5 kelompok pertama 
masing-masing terdiri atas 5 ekor mencit. 
Kelompok pertama sebagai kontrol positif 
yang diberi perlakuan menggunakan DHP, 
kelompok kedua sebagai kontrol negatif 
(t-1) (n-1) ≥ 15 
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dengan diberi aquades dan kelompok 
selanjutnya ke-3, ke-4, ke-5 masing-
masing diberi ekstrak akar pandan wangi 
dengan dosis yang bervariasi. 
B. Aklimatisasi 
Sebelum diberi perlakuan, semua 
sampel mencit diaklimatisasikan selama 
kurang lebih satu minggu agar dapat 
beradaptasi dengan lingkungan percobaan. 
Pemberian makanan dan minuman 
dilakukan secara teratur. 
C. Persiapan Simplisia Uji 
 Sampel yang akan dibuat ekstrak 
dalam penelitian adalah akar pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) Akar 
yang masih segar dibersihkan dengan air 
mengalir dan dikeringkan beberapa hari 
hingga kandungan kadar air mencapai < 
10%, kemudian dipotong-potong kecil 
sekitar 2-3 cm kemudian diblender hingga 
menjadi  menjadi serbuk dan disaring atau 
diayak dengan tujuan mendapatkan serbuk 
yang lebih halus. 
 
 
D. Pembuatan Ekstrak 
 Sampel serbuk simplisia akar 
pandan wangi yang sudah menjadi serbuk 
halus, kurang lebih 500g dimaserasi 
dengan etanol 96% pada suhu kamar 
selama 3x24 jam. Kemudian sampel 
disaring dan pisahkan antara ekstrak 
dengan filtratnya. Ekstrak dimaserasi 
kembali dengan metanol yang baru 
(sampai jernih).  
 Ekstrak dan filtrat yang sudah 
dipisahkan masing-masing dikumpulkan 
lalu dilakukan uji skrining fitokimia. 
Filtrat yang terkumpul dipekatkan dengan 
evaporator dan ditimbang untuk 
mengetahui rendemennya, sedangkan 
ekstrak kasar metanol ditambahkan dengan 
pereaksi reagen Lieberman-Burchard dan 
Dragendorf lalu dipekatkan dengan 
evaporator. Setelah menjadi ekstrak kental 
metanol kemudian diujikan sebagai 
antimalaria terhadap jumlah monosit pada 
mencit Mus musculus yang sudah diinfeksi 
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E. Uji Metabolit Sekunder Ekstrak 
 Uji metabolic dilakukan untuk uji 
kualitatif pemeriksaan kandungan alkaloid, 
flavonoid, fenol, tannin, steroid, 
triterpenoid, dan saponin. Metode pada uji 
metabolit alkaloid, flavonoid, fenol, 
tannin, steroid dan triterpenoid dilakukan 
dengan cara larutan ekstrak tumbuhan 
ditotolkan pada plat KLT F254 kemudian 
dielusi dengan pelarut terbaik. Spot pada 
plat KLT dilihat dibawah sinar UV 254 nm 
dan 366 nm.(Wagner et al,1996). Uji 
metabolit saponin dilakukan dengan cara 
larutan ekstrak tumbuhan sebanyak 2 mL 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
ditambahkan dengan air 10 mL, kemudian 
didinginkan dan dikocok dengan kuat 
selama 10 menit sehingga terbentuk 
buih.(Depkes, 2008) 
F. Penetapan Dosis 
1. Dosis Empiris 
Dosis empiris yang diberikan adalah 
sebagai berikut  
Dosis empiris akar pandan wangi  = 
0,0498 gr/ 70 kgBB 
= 49,8 mg/ 70 kg BB 
Dosis akar pandan wangi mencit    
= 49,8 mg x 0,0026 
 = 0,12948 mg/ 20 grBB 
= 0,13 mg/ 20 grBB 
2. Dosis Ekstrak 
Dosis Ekstrak yang akan diberikan 
adalah sebagai berikut
 
Dosis kelompok I = 0,12948 mg/ 20 
grBB : 2 
= 0,06474 mg/ 20 grBB 
= 0,065 mg/ 20 grBB 
= 0,0325 mg/ 10 grBB (induksi 
0,5 ml) 
Dosis Kelompok II = 0,12948 
mg/ 20 grBB 
= 0,13 mg/ 20 grBB 
= 0,065 mg/ 10 grBB (induksi 
0,5 ml) 
Dosis kelompok III = 0,12948 
mg/ 20 grBB x 2 
= 0,25896 mg/ 20 grBB 
= 0,26 mg/ 20 grBB 
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G. Dosis Dihydroartemisinin - 
Piperaquin (DHP) 
Kandungan dalam setiap tablet 
DHP adalah 40 mg dihydroartemisinin  
dan 320 mg piperaquin. Konversi dosis 
DHP dari manusia ke mencit sebagai 
berikut: (WHO,2015;Laurence,1964)
 
Dosis manusia = 4 tablet x 360 mg 
= 1440 mg / 70 kgBB 
Dosis mencit = 1440 mg x 0,0026 
= 3,744 mg/ 20 grBB 
Dosis DHP pada mencit kelompok kontrol 
positif (0,5 ml) adalah 1,872 mg/ 10 grBB. 
 
H. Pembiakan Plasmodium berghei 
Pada Mencit Pendonor 
Pembiakan Plasmodium berghei 
dilakukan dengan menggunakan 3 ekor 
mencit dimana mencit diinfeksi 
Plasmodium berghei dan didiamkan 
selama beberapa hari yang nantinya 
sebagai pendonor. Kemudian dilakukan 
proses transferisasi atau inokulasi pada 
mencit uji secara intraperitoneal dengan 
cara mengambil darah mencit pendonor 
dari sinus orbitalis menggunakan pipet 
hematokrit yang diberi heparin. Kategori 
transferisasi dari mencit pendonor ke 
mencit uji jika sediaan preparat yang 
dihitung parasitemianya mencapai 2-3%. 
I. Pengambilan dan Pemeriksaan 
Sampel Darah 
Pengambilan darah dilakukan pada 
bagian perifer mencit yaitu bagian ekor. 
Setelah itu dilakukan pemeriksaan dengan 
cara membuat sediaan apusan darah tepi 
menggunakan sampel darah sekitar 6 μL 
per sediaan dari masing-masing mencit. 
Sampel darah tersebut dicampurkan 
dengan larutan Turk untuk pemeriksaan 
jumlah leukosit (neutrofil). Perhitungan 
jumlah monosit dilakukan menggunakan 
kamar hitung Neubauer yang akan diamati 
dibawah mikroskop cahaya dengan 
pembesaran 40x-100x. 
J. Analisis Hasil 
Data numerik pertama diuji dengan 
Shapiro wilk yaitu uji normalitas data 
untuk mengetahui normalitas distribusi 
populasi data, setelah itu dilanjutkan 
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dengan Levene test yaitu uji untuk 
mengetahui homogenitas variasi data. 
Apabila data terdistribusi normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan 
menganalisis varian satu arah dengan uji 
One Way Anova yaitu uji untuk 
menemukan perbedaan secara nyata mean 




Uji Metabolit Sekunder  
Hasil uji KLT menggunakan eluen 
DCM:EA dengan perbandingan 60:40 
tetes. Hasil uji KLT di dapatkan 
mengandung senyawa flavonoid yang 
ditandai spot berwarna kuning, alkaloid 
yang ditandai spot berwarna coklat, steroid 
yang ditandai spot berwarna hijau, 
trepenoid yang ditandai spot berwarna 
merah dan saponin yang ditandai adanya 
buih. Hasil uji metabolit sekunder dari 
ekstrak metanol akar pandan wangi 
menunjukkan memiliki kandungan 
alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid dan 
steroid. 
 
Tingkat Parasitemia dalam Darah 
Mencit 
Hasil jumlah parasitemiaa 
membuktikan bahwa dengan semakin 
tingginya dosis yang digunakan, semakin 
rendah tingkat parasitemianya.  
Hasil tingkat parasitemia 
menunjukan perbedaan yang signifikan 
antara kelompok konsentrasi 6,5%, 13% 
dan 26% terhadap kontrol positif pada 
tingkat parasitemia (uji Mann-Whitney, 
P<0,05). Sementara antara kelompok 
konsentrasi 6,5%, 13% dan 26% terhadap 
kontrol negatif pada tingkat parasitemia 
menunjukan perbedaan yang signifikan 
(uji Mann-Whitney, P<0,05). 
Jumlah Neutrofil Pada Mencit Uji 
Hasil perhitungan neutrophil 
menunjukkan semakin tinggi tingkat dosis 
ekstrak akar pandan yang diberikan, maka 
semakin tinggi persentase jumlah neutrofil. 
Hal tersebut membuktikan bahwa ekstrak 
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akar pandan wangi berpotensi sebagai 
imunomodulator.  
Hasil tingkat parasitemia 
menunjukan perbedaan yang tidak 
signifikan antara kelompok konsentrasi 
6,5%, 13% dan 26% terhadap jumlah 
neutrophil (uji Mann-Whitney, P>0,05).. 
Sementara antara kelompok konsentrasi 
6,5%, 13% dan 26% terhadap kontrol 
negatif pada jumlah neutrophil 
menunjukan perbedaan yang signifikan 
(uji Mann-Whitney, P<0,05). 
Hubungan Tingkat Parasitemia dan 
Jumlah Neutrofil Pada Dosis Efektif 
Ektrak Metanol Akar Pandan Wangi 
Hasil penelitian ini menunjukkan  
bahwa kelompok konsentrasi ekstrak 26% 
adalah dosis paling efektif sebagai 
antimalarial dan imunomodulator. 
Hubungan Tingkat Parasitemia dan Jumlah 
Neutrofil Pada Dosis 26% menunjukkan 
hasil hubungan searah antara tingkat 
parasitemia dan jumlah neutrophil. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa semakin 
meningkatnya parasitemia, maka semakin 
meningkat pula jumlah neutrofil. Selain itu 
dapat disimpulkan bahwa bahan aktif yang 
terkandung dalam ekstrak akar pandan 
tidak hanya memiliki aktivitas antimalaria, 




Berdasarkan hasil perhitungan 
parasitemia dan neutrofil, secara 
keseluruhan menunjukan bahwa ekstrak 
akar pandan wangi yang mengandung 
bahan aktif seperti alkaloid, flavonoid, 
saponin dan steroid/triterpenoid, memiliki 
aktivitas anti-malaria pada tubuh mencit 
yang diinfeksi Plasmodium berghei. 
Terbukti selama 5 hari perlakuan dengan 
dosis yang bervariasi, kadar parasitemia 
semakin menurun meskipun penurunannya 
tidak secepat pada kelompok kontrol 
positif. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Widiyantoro et al., (2014) yang 
melaporkan bahwa ekstrak akar pandan 
dapat menurunkan tingkat parasitemia 
Plasmodium falciparum secara in vitro. 
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Namun diantara dosis konsentrasi 6,5%, 
13% dan 26%, dosis yang paling efektif 
menurunkan tingkat parasitemia adalah 
konsentrasi 26%. Diduga kandungan 
alkaloid pada gugus lakton mampu 
menghambat pertumbuhan parasit dalam 
darah.  Alkaloid sejak dulu diketahui 
bersifat sitotoksik. Mekanisme kerja 
alkaloid sebagai antimalaria ialah melalui 




Peningkatan tertinggi jumlah 
neutrofil telihat mulai pada hari kedua 
hingga mencapai puncaknya pada hari 
ketiga. Hal tersebut berhubungan dengan 
waktu paruh kehidupan neutrofil yang 
sangat pendek. Selain itu peningkatan 
parasitemia dapat meningkatkan 
rangsangan terhadap sel-sel imun sebagai 
sistem pertahanan tubuh termasuk neutrofil 
yang berperan sebagai sel fagosit terhadap 
mikroba. Berdasarkan uji korelasi 
menunjukan hubungan positif antara 
tingkat parasitemia dan jumlah neutrofil 
pada dosis efektif. Hubungan positif ini 
ditunjukkan dengan semakin tinggi tingkat 
parasitemia maka semakin meningkat 
jumlah neutrofil dalam rentang normal. 
Mekanisme kerja neutrofil dalam fagosit 
mikroorganisme yaitu dengan cara 
mengeluarkan radikal bebas baik O
2
 
dependen seperti superoksid ataupun O
2
 
independen seperti nitric oxide. 
10
 
Korelasi positif antara jumlah 
parasitemia dan jumlah neutrofil 
membuktikan bahwa bahan aktif yang 
terkandung dalam ekstrak akar pandan 
wangi, tidak hanya memiliki aktivitas 
antimalaria namun dapat juga berpotensi 
sebagai imunomodulator. Terlihat bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan jumlah 
neutrofil dari ketiga varian dosis dengan 
kontrol negatif. Hasil tersebut diduga 
kandungan bahan aktif ekstrak akar 
pandan seperti flavonoid, saponin dan 
steroid/triterpenoid berpotensi sebagai 
imunomodulator. Penelitian lain yang 
mengatakan bahwa kandungan flavonoid 
pada daun pepaya memiliki sifat 
imunomodulator yang dapat bekerja 
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terhadap limfokin interferon gamma yang 
dihasilkan oleh sel T, sehingga akan 
merangsang sel-sel fagosit untuk 
melakukan proses fagositosis. Selain itu 






1. Ekstrak akar pandan wangi 
memiliki aktivitas antimalaria dan 
imunomodulator. 
2. Efektivitas paling baik ekstrak akar 
pandan sebagai antimalaria dan 
meningkatkan neutrofil terdapat 
pada konsentrasi 26%. 
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